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ABSTRAK 

 
Penerapan sistem komputerisasi tidak hanya mengubah metode kerja tradisional tetapi juga secara signifikan 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Komputer dan perangkat lunak berkualitas tinggi yang dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan spesifik telah terbukti memberikan manfaat nyata, seperti mengurangi kesalahan, mengatasi 
keterlambatan, mengoptimalkan aset perusahaan, dan meningkatkan produktivitas karyawan. Ketidakhadiran 
sistem absensi yang efektif di CV Jaya Mobilindo 2 telah menyebabkan masalah operasional, termasuk potensi 
kecurangan di antara karyawan. Untuk mengatasi masalah ini, sebuah sistem informasi absensi karyawan berbasis 
web dikembangkan dengan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Sistem ini 
memungkinkan karyawan untuk dengan cepat dan akurat mencatat kehadiran mereka, serta menghasilkan laporan 
yang akurat tanpa perlu pencatatan manual. Desain sistem mencakup Use Case Diagram, Class Diagram, Activity 
Diagram, dan Sequence Diagram dengan dua aktor utama yaitu Admin dan Pegawai. Diharapkan, rancangan 
sistem ini dapat meningkatkan efisiensi operasional CV Jaya Mobilindo 2, mengurangi risiko kecurangan, dan 
menyediakan laporan yang lebih akurat. 
 
Kata kunci :  Sistem, Informasi, Absensi, UML, RAD, Website 
 
1. PENDAHULUAN 

Dengan menerapkan sistem komputerisasi, 

perusahaan dapat meningkatkan kinerja dan 

pengelolaan waktu yang efektif secara signifikan. 

Perangkat lunak yang berkualitas serta komponen-

komponen Komputer yang telah dirancang supaya 

mumpuni dapat membantu perusahaan 

mengoptimalkan proses kerja, mengurangi kesalahan, 

dan meningkatkan produktivitas karyawan. Selain itu, 

perusahaan juga dapat meningkatkan nilai aset dan 

menghindari keterlambatan dengan menggunakan 

teknologi yang tepat [1]. 

Di masa digital saat ini, perusahaan memerlukan 

fakta atau informasi dan data yang tentunya presisi dan 

bisa diandalkan guna membuat pengambilan 

penetapan yang tepat. Dengan demikian, Perusahaan 

memerlukan sistem dengan fungsi yang memudahkan 

pegawai dalam proses absensi secara cepat juga akurat, 

dan membuat laporan dengan terjamin keakuratannya 

dan tentunya tidak perlu menjalankan pengisian absen 

manual dengan catatan yang berulang [2]. 

Dengan kemajuan teknologi, manusia dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam 

melakukan berbagai tugas. Teknologi ini juga 

memungkinkan kita untuk menerima informasi dengan 

cepat dan akurat, sehingga memudahkan kita dalam 

membuat keputusan yang tepat. Dalam konteks 

manajemen sumber daya manusia, sistem absensi 

menjadi sangat penting untuk memantau kehadiran 

karyawan dan meningkatkan produktivitas [3]. 

Absensi adalah proses yang dilakukan oleh 

individu untuk mengkonfirmasi kehadiran atau 

ketidakhadiran mereka di suatu organisasi. Kegiatan 

ini terkait erat pada penerapan kedisiplinan yang telah 

ditentukan oleh suatu perusahaan maupun lembaga. 

Dokumen absensi, yang juga dikenal sebagai kartu 

absensi, yaitu rekaman tertulis resmi yang merekap 

waktu hadir tiap karyawan, ini bisa berupa daftar 

kehadiran manual atau kartu penanda datang yang di 

tulis melalui mesin kusus yang merekam catatan waktu 

otomatis [4]. 

Kehadiran pegawai ke perusahaan merupakan 

satu point yang mempengaruhi produktivitas dan 

capaian organisasi. Maka dari itu, kehadiran pegawai 

mestinya dipantau dengan cermat, terutama dalam 

konteks kedisiplinan kerja. Namun, metode absensi 

manual yang masih digunakan oleh beberapa instansi 

atau perusahaan dapat dianggap kurang efektif. Maka 

dari itu, pengembangan kesisteman absensi 

menggunakan web dan menggunakan teknologi 

komputerisasi dapat membantu memantau kehadiran 

pegawai secara lebih akurat dan efisien, serta 

memungkinkan proses absensi yang lebih cepat dan 

real-time [5]. 

Penerapan sistem informasi berbasis teknologi 

komputerisasi belum diterapkan pada sistem absensi 

pegawai di CV Jaya Mobilindo 2. Saat ini, CV Jaya 

Mobilindo 2 belum memiliki sistem untuk proses 

absensi karyawan. Kehadiran pegawai tidak didata, 

bahkan secara manual pun belum ada pendataan waktu 

kedatangan pegawai. Kondisi ini dianggap kurang baik 

bagi CV Jaya Mobilindo 2, terutama karena tidak 

adanya proses pendataan waktu kehadiran, seperti jam 

masuk, jam keluar, dan keterangan ketidakhadiran. 

Ketiadaan proses absensi ini juga menjadi masalah 

operasional terkait potensi kecurangan di antara 

pegawai. 

Untuk menanggulangi masalah tersebut, maka 

dari itu digunakan sebuah sistem informasi absensi 

karyawan dengan kemampuan mengatur data absensi 

dengan peningkatan efektif dan efisien. Sistem ini 

akan memudahkan setiap karyawan dalam 

menjalankan proses absensi, sehingga data yang 

diperoleh menjadi lebih akurat. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah perpaduan terstruktur dari 

manusia, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan 

komunikasi, dan sumber daya data yang bertujuan 

untuk mengumpulkan, memproses, dan 

mendistribusikan informasi dalam suatu organisasi 

[6]. 

 

2.2. Absensi 

Absensi adalah aktivitas harian yang dilakukan oleh 

pegawai atau individu yang diwajibkan untuk 

memastikan kehadiran atau ketidakhadiran mereka 

dalam aktivitas kerja di perusahaan atau instansi lain 

[7]. 

 

2.3. Rapid Application Development 

RAD adalah pendekatan perancangan sistem yang 

berfokus pada percepatan proses dengan melibatkan 

klien secara komprehensif dalam pengembangannya. 

Pendekatan ini menghasilkan serangkaian prototipe 

kerja yang cepat, repetitif, dan bertahap, yang pada 

akhirnya menjadi sistem yang lengkap [8]. 

 

2.4. Unified Modeling Language 

UML adalah metode visualisasi yang digunakan 

untuk merancang sistem berbasis objek. Bahasa ini 

juga dikenal sebagai standar untuk memvisualisasikan, 

merancang, dan mendokumentasikan sistem. Dalam 

konteks pengembangan program komputer, UML 

sering disebut sebagai blueprint [9]. 

 

2.5. Website 
Teknologi yang digunakan untuk menyediakan 

informasi penting adalah website. Website ini juga 
terhubung secara langsung ke database untuk 
menyimpan data, oleh karena itu informasi yang 
disimpan lebih aman dan tidak mudah hilang [9]. 

 
3. METODE PENELITIAN 

3.1. Alur Penelitian 
Urutan dan tahap-tahap yang dilaksanakan di 

penelitian ini ditampilkan pada gambar 1 berikut: 
 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

3.2. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penyusunan data, penulis menggunakan 

berbagai metode, yaitu observasi, wawancara, dan 
studi pustaka. Observasi dilakukan secara langsung 
terhadap proses sistem yang digunakan di CV Jaya 
Mobilindo 2 untuk mempelajari, mengamati, serta 
mengumpulkan data dan informasi yang relevan. 
Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan pihak 
terkait di CV Jaya Mobilindo 2 untuk membahas 
permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Metode 
studi pustaka diterapkan dengan mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber seperti e-book dan e-
journal yang berkaitan dengan perancangan sistem 
informasi absensi. 

 

3.3. Metode Penelitian 
Teknik pengembangan sistem yang dipakai ialah 

Rapid Application Development (RAD). Fokus RAD 
adalah siklus pengembangan ringkas dan merupakan 
penyesuaian cepat dari waterfall metode melalui 
konstruksi komponen. Ini proses model 
pengembangan software yang bersifat inkremental, 
khususnya dengan proyek dengan tenggat waktu yang 
sedikit [10]. Adapun keunggulan metode ini yaitu 
prioritas feedback pengguna, sementara kekurangan 
metode ini ialah ketidakmampuan untuk bekerja sama 
dengan tim yang lebih besar [11]. 

 

 
Gambar 2. Metode Rapid Application Development 

 
Tahapan dalam metode ini terdiri dari tiga fase, 

yaitu Requirement Planning, Design Workshop, dan 
Implementation. Requirement Planning adalah tahap 
di mana dilaksanakan analisis untuk masalah yang ada 
serta perencanaan untuk menyelesaikannya demi 
mencapai tujuan sistem yang akan dirancang. Data 
dikumpulkan untuk mendukung kebutuhan sistem 
yang akan dirancang. Design melibatkan perancangan 
berbasis Object-Oriented Diagram (OOD) dengan 
menggunakan Unified Modelling Language atau 
UML, mencakup Use Case, Activity, Sequence, dan 
juga Class Diagram, serta perancangan antarmuka 
(interface). Implementation adalah tahap di mana 
desain diterjemahkan ke dalam bahasa yang dapat 
dimengerti komputer melalui penulisan kode program. 
PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan. 
Selain itu, sistem diuji untuk memastikan semuanya 
berjalan dengan baik, digunakan metode pengujian 
kotak putih [12]. 

 

3.4. Analisa dan Perancangan 
Pada tahap ini, teknik pemodelan sistem 

digunakan untuk menganalisis dan merencanakan 
sistem untuk solusi atas masalah saat ini yaitu Unified 
Modeling Language seperti use case, class, activity, 
serta sequence diagram. 
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Gambar 3. Bagan Alir Sistem Informasi 

 
Pada Gambar 3 berikut menunjukkan pada sistem 

yang lama bahwa pegawai yang datang dan dilihat oleh 
atasan maka pegawai lansung bekerja. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan sistem adalah kumpulan tindakan 
yang menjelaskan bagaimana sistem akan berfungsi. 
Bertujuan untuk menciptakan sistem yang sesuai 
dengan kebutuhan penggunanya. Data yang 
dibutuhkan oleh sistem baru diidentifikasi selama 
proses ini [13]. 

Perancangan sistem absensi berbasis web di CV 
Jaya Mobilindo 2 mencakup data pegawai, data 
kehadiran, data izin, dan laporan absensi pegawai. 
Pengguna sistem ini adalah admin dan pegawai. 
Berikut adalah desain sistem yang mencakup Use Case 
Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, dan 
Sequence diagram. 
 

4.1. Use Case Diagram 
Metode untuk mendokumentasikan persyaratan 

yang fungsional suatu sistem disebut use case diagram. 
Use case menggambarkan interaksi tipikal antara 
pengguna sistem dan sistem itu sendiri, yang 
memberikan narasi tentang bagaimana sistem tersebut 
digunakan [14]. 

Pada Gambar 4 Use Case berikut 
memperlihatkan bahwa admin memiliki tugas seperti 
mengelola data pegawai serta mengelola pendataan 
absensi. Sedangkan pegawai bisa melihat data-data 
pegawai, lihat data absen dan menjalankan kegiatan 
absen. 

 
Gambar 4. Use Case Diagram 

 

4.2. Activity Diagram 
Activity diagram digunakan untuk 

mengilustrasikan alur kerja dan proses bisnis dalam 
sebuah sistem perangkat lunak. Fokus utama 
penggambaran ini adalah pada aktivitas yang 
dilakukan oleh sistem [15]. 

Activity diagram adalah sebuah teknik 
pemodelan yang mengilustrasikan proses kerja 
internal sebuah sistem atau objek. Diagram ini 
memperlihatkan alur proses yang terstruktur, mulai 
dari awal hingga akhir, yang terkait dengan use case 
yang sedang dijalankan. Setiap aktivitas dalam 
diagram ini direpresentasikan dengan notasi yang 
sesuai dengan fungsinya, sehingga memudahkan 
dalam memahami proses kerja sistem secara lebih 
detail [16]. 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Data Pegawai 
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Activity diagram untuk sistem absensi berikut 
dibagi menjadi dua bagian aktivitas admin yang 
mengelola data pegawai dan data absensi, dan user 
sebagai pegawai yang melakukan absensi. 

Pada gambar 5 menampilkan aktifitas apa saja 
yang bisa dilakukan oleh sistem pada menu data 
pegawai. Admin melakukan login kemudian sistem 
segera menampilkan tampilan dashboard. Admin 
menekan menu dari data pegawai lalu akan tampil list 
data pegawai. Jika admin mengklik atau menekan pada 
tombol tambah untuk bagian pegawai maka akan 
tampil form tambah keryawan atau pegawai dan admin 
klik simpan maka akan tersimpan pada database. 
 

 
Gambar 6. Activity Diagram Data Absen 

 
Pada gambar 6 menampilkan aktifitas-aktifitas 

apa yang dapat dilakukan dari sistem pada menu data 
pegawai. Admin melaksanakan login kemudian sistem 
akan menampilkan dashboard. Admin menekan menu 
data absensi pegawai lalu akan tampil list data absen 
para pegawai. Jika admin menekan tombol pencarian 
lalu akan tampil data pegawai yang diinginkan atau 
dicari. 

 
Gambar 7. Activity Diagram Pegawai Absen 

 
Pada gambar 7 menampilkan aktifitas apa saja 

yang bisa dilakukan oleh sistem pada menu data 

pegawai. Pegawai melakukan login kemudian sistem 
segera memperlihatkan dashboard. Pegawai menekan 
tombol absen maka akan memperlihatkan tampil form 
untuk absensi. Jika admin mengklik tombol kirim 
maka absensi akan terkirim. 

 

4.3. Sequence Diagram 
Objek-objek yang berinteraksi satu dengan 

lainnya dapat mengilustrasikan sequence diagram, 
sehingga memungkinkan untuk memahami skenario 
perilaku dari entitas dan sistem yang terlibat. Selain 
itu, diagram ini juga memiliki keterkaitan yang 
signifikan dengan Use Case Diagram [17]. Berikut 
Sequence Diagram untuk sistem absensi dibagi 
menjadi dua bagian admin dam pegawai. 

 

 
Gambar 8. Sequance Diagram Admin 

 

 
Gambar 9. Sequance Diagram Pegawai 

 

4.4. Class Diagram 
Class diagram merupakan suatu komponen kunci 

dalam membangun model logis sistem menggunakan 
UML. Diagram ini menggambarkan struktur arsitektur 
sistem yang diusulkan, yang terdiri dari kelas-kelas 
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yang saling berhubungan melalui relasi yang disebut 
asosiasi. Setiap kelas dalam diagram ini memiliki 
metode dan atribut yang spesifik, yang membantu 
dalam memahami struktur dan perilaku sistem secara 
lebih detail [18]. 

 
Gambar 10. Class Diagram 

 
Pada tampilan diatas menampilkan class diagram 

dari sistem Manajeman HRD, yang terdiri dari 3 tabel 
yaitu table User, Pegawai dan Presensi. 
 

4.5. Rancangan User Interface 
Interaksi antara sistem dan pengguna terjadi 

melalui User Interface (UI), yang memungkinkan 
pengguna untuk memberikan perintah dan 
memasukkan data. Tampilan antarmuka pengguna ini 
merupakan komponen kritis disebuah aplikasi maupun 
sistem, dikarenakan ia berinteraksi secara langsung 
bersama pengguna dan mempengaruhi pengalaman 
pengguna secara keseluruhan. Oleh karena itu, desain 
UI yang efektif dan menarik sangat penting dalam 
pengembangan sistem. Desain UI yang baik dapat 
meningkatkan kepuasan pengguna, sementara desain 
UI yang buruk dapat membuat pengguna kecewa dan 
meninggalkan website [19]. 

Pada Rancangan User Interface, dijelaskan 
secara lengkap bagaimana Rancangan tampilan 
pengguna pada program aplikasi Sistem Informasi 
absensi berbasis web. Pada Gambar 11 merupakan 
desain antarmuka pengguna Login, desain rancangan 
antar muka ini merupakan rancangan yang dapat 
diaksek oleh admin dan pegawai. 

 

 
Gambar 11. Rancangan User Interface Login 

Gambar 12 menampilkan desain antarmuka 
pengguna dashboard, terdapat menu yang mencakup 
dashboard, data pegawai, dan data absensi yang bisa 
diakses oleh admin. 

 

 
Gambar 12. Rancangan User Interface Dashboard 

 
Gambar 13 menampilkan rancangan antarmuka 

pengguna data pegawai, terdapat akses yang 
mencakup tambah untuk pegawai, edit untuk pegawai, 
serta hapus data untuk pegawai yang dapat dilakukan 
oleh admin. 

 

 
Gambar 13.  Rancangan User Interface data pegawai 
 

Pada gambar 14 Rancangan antarmuka data 
absensi admin memiliki akses untuk melihat dan 
memantau kehadiran para pegawai dengan melihat 
keterangan waktu absensi pegawai. 

 

 
Gambar 14. Rancangan User Interface data absensi 

 
Pada gambar 15 menampilkan Rancangan 

antarmuka dashboard pegawai terdapat menu untuk 
absensi pegawai, menu histori, dan menu profil yang 
bisa diakses oleh pegawai. 
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Gambar 15. Rancangan User Interface absensi 

pegawai 
 

Gambar 16 menampilkan rancangan antarmuka 
data izin/sakit pegawai memiliki akses untuk 
mengajukan izin/sakit dengan memilih tanggal, alasan, 
dan keterangannya. 

 

 
Gambar 16. Rancangan User Interface izin pegawai 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem Informasi Absensi merupakan elemen 
krusial dalam operasional bisnis, terutama terkait 
dengan disiplin kehadiran pegawai. Sebelumnya, CV 
Jaya Mobilindo 2 menggunakan metode manual untuk 
absensi yang kurang efisien. Metode penelitian yang 
digunakan dalam jurnal ini dapat memungkinkan 
sistem melakukan pencatatan kehadiran yang akurat 
dan efisien serta pembuatan laporan yang tepat tanpa 
perlu pencatatan manual. Desain sistem yang 
mencakup Use Case Diagram, Class Diagram, dan 
Activity Diagram, serta Sequence Diagram dengan 
aktor Admin dan Pegawai terbukti efektif dalam 
memenuhi kebutuhan spesifik perusahaan. Secara 
keseluruhan, semoga sistem ini dapat memberikan 
dampak baik untuk meningkatkan produktivitas serta 
pengelolaan aset perusahaan. 
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